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E10 EKONOMI DAN KEBIJAKSANAAN NASIONAL MENGENAI PERTANIAN

001 BASRIL
Analisis  keunggulan komparatif antar skala usaha ayam ras pedaging di Kotamadya
Payakumbuh/Basril
Jurnal Penelitian Andalas, v. 12(32) 2000: p. 1-8.

E13 INVESTASI, KEUANGAN DAN KREDIT

002 HARDIANA, M.H.
Kinerja usaha ternak dalam sistem pentebaran dan pengembangan domba dan itik lokal, suatu kajian
komparatif antara pola perguliran ternak dan kredit produksi/M.H. Hardiana
Yogyakarta : Universitas Gadjah Mada, 1999: 60 p.

E16 EKONOMI PRODUKSI

003 ANDRI
Analisis biaya produksi dan pemasaran ayam ras pedaging di Kotamadya Padang/Andri; Boyon
Jurnal Penelitian Andalas, v. 11(29) 1999: p. 1-10.

004 NATAAMIJAYA, A.G.
Produktivitas ayam bukan ras (buras) didaerah transmigrasi Batumarta/A. Gozali Nataamijaya;
Dedi Sugandi; Dedi Muslich
Dalam : Risalah Seminar Hasil Penelitian. Proyek Penelitian Usaha Tani Tanaman - Ternak, Bogor
19-21 September 1989. Bogor : PUSLITBANGTAN, 1990: p. 113-118

005 WIBOWO, B.
Pola pemasaran itik jantan di daerah Jawa Barat/B. Wibowo; T. Antawidjaja; E. Basuno; A.P.
Sinurat; A.R. Setioko
Dalam : Prosidings Seminar Nasional Sains dan Teknologi Peternakan: Pengolahan dan Komunikasi
Hasil Penelitian. Bogor : BPT, 1995: p. 397-403

E20 ORGANISASI, ADMINISTRASI DAN PENGELOLAAN PERUSAHAAN PERTANIAN/
USAHA TANI

006 AGUSTIAN, A.
Pola kemitraan pada usaha tani peternakan ayam ras di Jawa Timur: kasus pada usaha peternakan
rakyat ayam ras petelur di Kabupaten Blitar Jawa Timur/A. Agustian; B. Rachman; N. Sunandar
Dalam : Prosidings Seminar Nasional Sains dan Teknologi Peternakan: Pengolahan dan Komunikasi
Hasil Penelitian. Bogor : BPT, 1995: p. 521-527

007 ANWARHAN, H.
Pengembangan teknologi sistem usaha tani tanaman ternak di lahan kering/H. Anwarhan, H. Supriadi
Dalam: Prosiding Simposium Penelitian Tanaman Pangan 3: Kinerja Penelitian Tanaman Pangan,
buku 6, Sistem Usaha tani dan Komponen Penunjang. Bogor: PUSLITBANGTAN, 1997: p.

1633-1645
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008 ISKANDAR, S.
Analisa biaya pemeliharaan anak itik jantan pada kelompok tani di Desa Sepatan, Kabupaten
Tangerang/S. Iskandar; A. Aminudin; T. Antawidjaja
Dalam : Prosidings Seminar Nasional Sains dan Teknologi Peternakan: Pengolahan dan Komunikasi
Hasil Penelitian. Bogor : BPT, 1995: p. 528-531

009 MAAMUN, M.Y.
Kontribusi usaha ternak terhadap pendapatan petani di Kalimantan Selatan/M.Y. Maamun; Y. Rina D.
Dalam : Prosidings Seminar Nasional Sains dan Teknologi Peternakan: Pengolahan dan Komunikasi
Hasil Penelitian. Bogor : BPT, 1995: p. 546-556

010 PRIATNA, W.B.
Persepsi tentang sifat-sifat terpenting wirausaha dan perilaku komunikasi peternak ayam buras/W.B.
Priatna
Media Peternakan, v. 23(3) 2000: p. 74-77.

011 RINA D, Y.
Kontribusi ternak ayam bukan ras dalam sistem usaha tani di lahan tadah hujan/Y. Rina D.; N.
Fauziati; M. Thamrin
Dalam : Prosidings Seminar Nasional Sains dan Teknologi Peternakan: Pengolahan dan Komunikasi
Hasil Penelitian. Bogor : BPT, 1995: p. 514-520

012 ROHAENL E.S.
Sistem usaha tani ternak terpadu di daerah transmigrasi lahan kering Kabupaten Tanah Laut
Kalimantan Selatan: profil dan tingkat adopsi teknologi usaha tani ternak/E.S. Rohaeni; Tarmudji
Dalam : Prosiding Seminar Teknologi Sistem Usaha tani Lahan Rawa dan Lahan Kering: buku 2.
Banjarbaru : BALITTRA, 1996: p. 821-827

013 SETIOKO, A.R.
Unggas air (itik dan entok) sebagai alternatif sumber pendapatan petani/A.R. Setioko; S. Iskandar; T.
Antawidjaja
Dalam : Prosiding Seminar Nasional Peternakan dan Veteriner, buku 1. Bogor : PUSLITBANGNAK,
1996: p. 385-399

014 SUSILO, Y.C
Pengkajian budidaya ikan jelawat-ayam buras sistem ringyam di perairan Sungai Kahayan/Y.C.
Susilo; S. Fahri; N. Tunjan; M. Siahaan; D. Irwadi; Mokhtar M.S
Dalam : Prosiding Lokakarya Nasional Hasil Penelitian dan Pengkajian Teknologi Pertanian
Palangkaraya 26-27 Agustus 1998. Palangkaraya : BPTP, 1999: p. 212-219

E21 AGRO INDUSTRI

015 SAPTANA
Agribisnis ayam ras pedaging dan jantan melalui pola kemitraan di Jawa Barat/Saptana; S. Hastuti S.;
R. Sajuti; Y. Yusdja
Dalam : Prosidings Seminar Nasional Sains dan Teknologi Peternakan: Pengolahan dan Komunikasi
Hasil Penelitian. Bogor : BPT, 1995: p. 532-538
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016 SAPTANA
Agribisnis ayam ras petelur dan pedaging melalui pola kemitraan di Propinsi Jawa Barat dan
Lampung/ Saptana; S.H. Suhartini
Dalam : Agribisnis Peluang dan Tantangan Agribisnis Perkebunan, Peternakan dan Perikanan.
Bogor : PSE, 1995: p. 59-177

017 SYAM, A.
Analisis sistem agribisnis ayam ras broiler di Jawa Barat (kasus Kabupaten Ciamis dan Tasikmalaya)
/A. Syam
Dalam : Prosiding Dinamika Ekonomi Pedesaan dan Peningkatan Daya Saing Sektor Pertanian: buku
2. Bogor : PSE, 1998: p. 465-477

E70 PERDAGANGAN, PEMASARAN DAN DISTRIBUSI

018 HOAN, Ng.Kh.
Analisis permudaan daging ayam di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dengan menggunakan
model regresi tersensor/Nguyen Khae Hoan; Slamet Hartono; Mas Soedjono
Agro Ekonomi, v. 6(2) 1999: p. 1-13.

019 ISKANDAR, S
Analisa ekonomi tataniaga ayam ras pedaging pada pengusaha kecil di Bogor/S. Iskandar; E.
Purwantono; K. Mudikdjo; B. Wibowo; Desmayati Zainuddin; T. Antawidjaja
Ilmu dan Peternakan, v. 6(2) 1993: p. 39-44.

020 ISTIANA
Profil pasar itik alabio di Amuntai, Kabupaten Hulu Sungai Utara, Kalimantan Selatan/Istiana;
Argono Rio Setioko
Dalam : Prosiding Seminar Nasional Peternakan dan Veteriner, Bogor, 18-19 November 1997.
Jilid II. Bogor : PUSLITBANGNAK, 1998: p. 815-824

021 YUSDJA, Y.
Analisis harga pokok dan bentuk pasar pakan dan kaitannya dengan pengembangan agribisnis ayam
ras rakyat/Y. Yusdja; E. Pasandaran
Jurnal Agro Ekonomi, v. 15(1) 1996: p. 20-40.

F04 PEMUPUKAN

022 DJAUHAR]I, S.
Pemanfaatan kotoran ayam dan mulsa plastik dalam upaya pengendalian penyakit layu Fusarium
pada tomat/S. Djauhari
Dalam : Prosiding Seminar Nasional Hasil Penelitian Perguruan Tinggi. buku 5: bidang pertanian
(tanaman) dan Mipa (biologi tanaman). Jakarta : Dit. Binlitamas, 1993: p. 313-326

023 HUSEN, S.
Suplemen kotoran ayam dan pupuk cair terhadap hasil jamur merang/S. Husen
Tropika, 6(2) 1998: p. 199-202
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024 SUMARNA, A.
Pengaruh tinggi guludan, pemberian pupuk kandang ayam untuk perbaikan hasil terhadap
pertumbuhan dan hasil bawang putih/A. Sumarna; Z. Abidin
Buletin Penelitian Hortikultura, v. 27(2) 1995: p. 102-106.

J13 PENANGANAN, TRANSPORT, PENYIMPANAN DAN PERLINDUNGAN HASIL
PETERNAKAN

025 RIHASTUTI, R.A.
Pengaruh cara pasteurisasi dan penyimpanan terhadap kualitas telur ayam konsumsi/R.A. Rihastuti
Buletin Peternakan,v. 18 1994: p. 135-142.

026 ROHAENI, E.S.
Pemanfaatan daging dan limbah itik alabio afkiran di Kalimantan Selatan/Eni Siti Rohaeni;
Maskartinah; Tarmudji
Dalam : Prosiding Seminar Nasional Peternakan dan Veteriner, Bogor 18-19 November 1997. Jilid 11
Bogor : PUSLITBANGNAK, 1998: p. 883-892

027 TRIYANTINI
Mutu karkas ayam hasil teknik pemotongan berbeda/Triyantini; Abubakar; R. Sunarlim; H. Setyanto

Dalam : Prosiding Seminar Nasional Peternakan dan Veteriner, Bogor 18-19 Sep 2000. Bogor :
PUSLITBANGNAK, 2000: p. 391-398

L01 PETERNAKAN

028 ABUBAKAR
Inventarisasi mutu telur konsumsi/Abubakar; Triyantini; C.H. Sirait; R. Sunarlim
Dalam : Prosiding Seminar Nasional Peternakan dan Veteriner, Bogor, 18-19 Nop. 1997. Jilid II.
Bogor : PUSLITBANGNAK, 1998: p. 893-897

029 ANTAWIDJAJA, T.
Pengaruh pencabutan bulu sayap terhadap produktivitas entok (Cairina moschata) di pedesaan/T.
Antawidjaja; B. Wibowo; S. Iskandar; E. Juarini; E. Masbulan
Dalam : Prosidings Seminar Nasional Sains dan Teknologi Peternakan: Pengolahan dan Komunikasi
Hasil Penelitian. Bogor : BPT, 1995: p. 386-390

030 ARIANTO, H.
Ayam buras, sebagai sumber pendapatan tambahan bagi petani/H. Arianto
Buletin Teknologi dan Informasi Pertanian, (no. 2) 1996: p. 1-3.

031 BAMUALIM, U.
Perbaikan sistem pemeliharaan ayam buras di Pulau Buru/U. Bamualim; M. Titahena; A. Saenab;
U.T. Agustin; C. Ohorella
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Ambon: Laporan Bulanan, Maret 1999: 8 p.
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032 BOYON
Efisiensi alokasi faktor produksi pada usaha ayam ras petelur di Kabupaten Limapuluh Kota/Boyon
Jurnal Penelitian Andalas, v. 12(32) 2000: p. 7-12.

033 DARWATI S.
Produktivitas ayam kampung, pelung dan resiprokalnya/Darwati S.
Media Peternakan : Jurnal Ilmu Pengetahuan dan Teknologi Peternakan, v. 23(2) 2000: p. 32-35.

034 GUNAWAN
Rakitan teknologi budidaya ayam buras/Gunawan; D. Pamungkas; L. Affandhy S.; A. Rasyid
Dalam : Rakitan Teknologi. Karangploso : BPTP , 1998: p. 175-190

035 HANAFIAH, M.A.
Evaluasi infestasi cacing dalam saluran pencernaan terhadap karkas ayam kampung pada
pemeliharaan secara semi intensif/M. Ali Hanafiah; Tintin Kurtini dan Mudi Hartono
Jurnal Penelitian Pertanian, v. 9(6) 1997: p. 1-5.

036 IRIANTO, G.
Pola pemeliharaan ayam buras di desa Mariyai, Sorong dan aspek ekonominya/G. Irianto; H.T. Uhi
Dalam : Prosiding Program dan Hasil Pengkajian Peternakan dan Perikanan diIrian Jaya, buku I
Koya Barat : LPTP, 1997: p. 47-54

037 ISKANDAR, S.
Prospek dan kiat pengembangan usaha tani ayam kampung/S. Iskandar
Dalam : Prosiding Seminar Nasional Peternakan dan Veteriner: buku 1. Bogor: PUSLITBANGNAK,
1998: p. 69-84

038 ISTIANA
Pemeriksaan bakteriologik anak dan telur itik, pakan dan dedak yang berasal dari pasar Alabio,
Kalimantan Selatan/Istiana; Suryana
Jurnal llmu Peternakan dan Veteriner, v. 2(3) 1997: p. 208-211.

039 JARMANI, S.N.
Ayam buras "Sedayu": pemeliharaan dan pemanfaatannya/S.N. Jarmani; A.G. Nataamijaya
Buletin Plasma Nutfah, v. 2(1) 1997: p. 29-32.

040 KETAREN, P.P.
Karakter produksi telur itik silang mojosari x alabio/P.P. Ketaren; L.H. Prasetyo; T. Murtisari
Dalam : Buku Panduan Seminar Nasional Peternakan dan Veteriner. Bogor: PUSLITBANGNAK,
1999: p. 22-23

041 KISMONO
Upaya peningkatan produksi telur ayam buras dengan cara menghilangkan kesempatan mengeram
dan mengasuh anaknya pada pemeliharaan ekstensif/Kismono; M.M. Siti Sundari; Juju Wahju
Jurnal Ilmu Pertanian Indonesia, v. 1(2) 1991: p. 89-93.
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042 MASHUR
Pengaruh perbedaan sistem pemeliharaan terhadap produksi dan pendapatan peternak itik di Kab.
Lombok Barat/Mashur; A. Sauki; A.S. Wahid; N. Inggah
Dalam : Prosiding Seminar Penyuluh, Peneliti dan Petugas Terkait Propinsi Nusa Tenggara Barat:
Hasil Penelitian Pertanian di Nusa Tenggara Barat. Mataram : [IPPTP, 1998: p. 126-134

043 MUSLICH, D.
Kajian perbaikan manajemen ternak unggas di lahan pasang surut Sumatera Selatan/Dedi Muslich;
Isbandi; Iwan Herdiawan; Agus Mulyana; Uka Kusnadi; A.G. Nataamijaya
Dalam : Prosiding Seminar Nasional Penelitian dan Pengembangan Pertanian di Lahan Rawa,
Cipayung, 25-27 Juli 2000. Buku 2. Bogor : PUSLITBANGTAN, 2000: p. 404-415

044 RASYAF, M.
Manajemen peternakan ayam kampung/M. Rasyaf
Yogyakarta : Kanisius, 1994: 235 p.

045 RESNAWATI, H.
Optimalisasi teknologi budidaya ternak ayam lokal penghasil daging dan telur/H. Resnawati; A.G.
Nataamijaya; U. Kusnadi; Sugiyono; S. Iskandar
Dalam : Prosiding Seminar Nasional Peternakan dan Veteriner, Bogor 18-19 Sep 2000. Bogor :
PUSLITBANGNAK, 2000: p. 172-176

046 RIZKI
Kemitraan unggas berkisar ditengah isu gulung tikar/Rizki
Agribisnis Peternakan, v.3 1999: p. 23-24.

047 ROESDIYANTO
Kinerja entik hasil persilangan (entok><itik) melalui IB yang dipelihara secara intensif/
Roesdiyanto; Dattadewi Purwatini
Animal Production = Jurnal Produksi Ternak, v. 3(1) 2001: p. 31-39.

048 RUKMIASIH
Usaha peningkatan produksi telur ayam kampung melalui peniadaan kesempatan mengeram dan
mengasuh anaknya/Rukmiasih; Peni S. Hardjosworo
Buletin Penelitian Institut Pertanian Bogor, v. 8(1) 1990: p. 33-42.

049 SASONGKO, A.
Pengaruh berat telur terhadap fertilitas, daya tetas dan berat tetas itik tegal di penetasan Taufik Kota
Gajah Lampung Tengah/Anang Sasongko; Tintin Kurtini dan Rudy Sutrisna
Jurnal Penelitian Pertanian, v. 9(6) 1997: p. 144-150.

050 SASTRODIHARDJO, S.
Pengaruh tiga pola pemeliharaan terhadap kemampuan produksi ayam buras di lahan pasang surut
Kabupaten Pontianak/Soedirman Sastrodihardjo; Siti Koesusi Anna; Sri Damayanti; Suprapto
Dalam : Prosiding Seminar Nasional Peternakan dan Veteriner, Bogor 18-19 Nopember 1997, Jilid 11
Bogor : PUSLITBANGNAK, 1998 : p. 469-478
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051 SETIADI, P.
Perbandingan berbagai metode penetasan telur ayam kedu hitam di daerah pengembangan Kalimantan
Selatan/P. Setiadi; P. Sitepu; A.P. Sinurat; U. Kusnadi; M. Sabrani
Dalam : Prosidings Seminar Nasional Sains dan Teknologi Peternakan: Pengolahan dan Komunikasi
Hasil Penelitian. Bogor : BPT, 1995: p. 346-349

052 SETIOKO, A.R.
Prospek dan kendala peternakan itik gembala di Indonesia/A.R. Setioko
Dalam : Prosiding Seminar Nasional Peternakan dan Veteriner: buku 1. Bogor: PUSLITBANGNAK,
1998: p. 254-261

053 SUDRADJAD
Beternak ayam vietnam untuk aduan/Sudradjad
Jakarta : Penebar Swadaya, 2000: 96 p.

054 SULISTYATI, M.
Produktivitas ayam buras hasil seleksi berdasarkan pengetahuan lokal peternak/Marina Sulistyati
Dalam : Laporan Penelitian Lembaga Penelitian Universitas Padjadjaran. Bandung : Fakultas
Peternakan Unpad, 2000: 32 p.

055 SUMANTRI
Prospek dan kiat beternak itik dengan sistem terkurung/Sumantri
Dalam : Prosiding Lokakarya Fungsional Non Peneliti. Bogor : PUSLITBANGNAK, 1998: p. 45-53

056 TANGENDIJAJA, B.
Kriteria seleksi pakan komersial untuk usaha peternakan ayam pedaging/B. Tangendjaja
Ilmu dan Peternakan, v. 8(2) 1995: p. 38-43.

057 TANWIRIAH, W.
Efek tingkat penurunan bobot badan ayam petelur setelah program molting terhadap perlemakan
organ dalam dan produksi telur/Wiwin Tanwiriah; Dani Garnida dan Lilis Nurlina
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- itik persilangan
Ayam

- analisa usaha254

- antibiotik

- antibodi

- Bernaviridae

- bulu

- daging

- dosis inseminasi

- epidemiologi

penyakit

- infeksi virus

- kekebalan mukosa

- kortikosteroid

- leukosit

- limbah padat ikan

- limbah padat tapioka

- limbah peternakan

- metoda analisis

- pemotongan

- pengendalian hama
dan penyakit181

- penyakit Gumboro

- penyakit snot

- penyusunan ransum

- residu obat

- Salmonella

- Salmonellosis

- saluran reproduksi

- sel sperma

- serum darah

- silika

- strain

- suplementasi
probiotik

- teknik isolasi kuman

- vaksin
Ayam arab

- NaCl
Ayam bekisar

- cara beternak
Ayam buras

- alat penetas telur

119
245

036
215

143

223
197
182
253
183
176

209
182
178
223
187
251
252
246, 254
241
027

182
203
086
177
207
186
176
176
222
241
176

249
195
214
168
168

107

228



- ampas tahu
- analisa biaya 121

121 - penampilan
Ayam jantan broiler

- analisa usaha073 - aras protein

- budidaya 014, 084 - kemampuan

- bungkil biji kemiri 100 reproduksi

- cacing mata 219 Ayam jantan petelur

- cacing pita 217 - ransum

- cassapro 167 Ayam kampung

- gelar teknologi 058 - Cassapro

- infectious - daya tetas telur

laryngotracheitis 196 - energi metabolisme

- infeksi sekunder 184 - energi protein

- kepadatan kandang 224 - gen Na

- kualitas telur 093 - infestasi cacing

- lahan tadah hujan 011 - karkas

- masa produksi 093 - manajemen

- neobro 164 - mengasuh anak

- nutrisi 140 - mengeram

- patogenisitas 210 - pemanfaatan pakan

- pemanasan 224 - pemeliharaan

- pemeliharaan 031, 036, 041, 050, ekstensif

058 - pemeliharaan semi

- pendapatan petani 030 intensif

- penelitian penyakit 216 - periode starter

- pengembangan 062 - persilangan ras

- penggemukan 073 petelur

- peningkatan - pertumbuhan083

produksi 041 - produksi telur

- perbaikan pakan 117 - ransum

- persilangan 141 - sifat pertumbuhan

- pertumbuhan 129, 160 - singkong fermentasi

- produktivitas004, 054, 117 - usaha tani

- rakitan teknologi 034 Ayam kedu

- ransum 129, 132, 167 - heterofil

- Salmonella spp. 194 - kualitas semen

- serum kelinci 174 - limfosit

- sistem ringyam 014 - pemberian pakan

- sistem usahatani 011 - tinjauan genetik

- tetelo 184 - tipe petelur

- tetramerosis 218 Ayam kedu cemani

- vaksinasi 117, 180 - galur murni
Ayam buras pedaging Ayam kedu hitam

- ransum 112 - metode penetasan
Ayam buras sedayu telur

- pemanfaatan 039 Ayam lokal

- pemeliharaan 039 - DNA
Ayam buras sentul - genetik

- telur tetas 166 - genetik marker
Ayam hutan - teknologi budidaya

- ex situ 139 - tipe pedaging

- inseminasi buatan 139 - tipe petelur
Ayam hutan hijau Ayam pedaging

- kariotip 154 - ampas buah
Ayam hutan merah anggur

- morfologi 154 - bahan pakan
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144
119
119
106

080
059
113
085
174
221
035
044
048
048
081

221

035
081

161

048
083, 236, 247
150

081

036

220
169
220
084
134
084

138

051

173
146
173
045
045
045

090
165

38



- biji kecipir

- karkas

- keunggulan
komparatif

- kulit biji kakao

- pakan rendah fosfor

- penampilan biologis

- pengelolaan

- perbedaan lokasi

- pertumbuhan237

- ransum

- skala usaha
- tepung beluntas

- tepung daun lamtoro

- tepung keong mas
Ayam pejantan broiler
Ayam pelung

- pakan

- produktivitas033

- tipe petelur
Ayam petelur

- bungkil kedelai

- fase produksi

- jambu biji

- lamtoro

- pemberian pakan

- penampilan produksi

- penyakit cacar
- penyakit gumboro
- performans
- produksi
- program vaksinasi
- tipe medium
- vitamin C
Ayam potong
- patogenisitas kuman
Ayam ras
- analisis kualitas air
- infectious
laryngotracheitis
- infeksi sekunder
- kasus tetelo

- pertumbuhan embrio

- produksi telur

- serum domba
Ayam ras pedaging

- agribisnis

- analisa ekonomi

- analisis biaya

- pengusaha kecil

- penyebab infeksi
Ayam ras petelur

- agribisnis

- faktor produksi

123
027

001
165
122
151
099
133

076, 116, 123, 155,
238,240

001

109

074

064

159

084
084

091
108
079
091
108
158
208
198
108, 137
057
198
108
078

213
244

196
184
184
174
069
174

016, 017
019
003
019
201

016
032
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Ayam ras rakyat

- pakan
Ayam sentul

- performan
Ayam silangan

- pelung
Ayam vietnam

- ternak aduan 053
Azolla

- ransum

B

Bali
Batumarta
Bawang putih
- pupuk kandang
Bentonil
- pakan
Berat telur
- fertilitas
Beternak itik
- pedoman
Biaya produksi
- ayam ras pedaging
Biji kecipir
- ayam pedaging
Breeder
Broiler
- bungkil inti sawit
- embrio
- energi metabolis
- garam empedu
- isolasi bakteri
- karkas
- kulit pisang batu
- methionin
- onggok fermentasi
- performan
- pertambahan berat
badan
- prestasi
- produk onggok
- ransum

- sensitivitas

- tepung ubi kayu
Budidaya

- ayam buras
Bulu ayam

- akumulasi plumbum

(Pb)
- konsentrasi HCI

021
061

083

098

205, 206
004

024
122
049
145
003

123
159

101
212
163
114
212
114
233
087
162
101, 125

072, 087

128

092

071, 077, 088, 096,
097, 101, 114, 126,
127, 128, 162

212

087

014, 034

225
235

39



- pemecah keratin
Bungkil biji kacang

- broiler
Bungkil biji kapok

- broiler
Bungkil inti sawit

- broiler

- fermentasi

- itik lokal

- ransum
Bungkil kelapa

- ayam pedaging

- fermentasi

- nilai gizi

- puyuh

C

Cacing mata

- ayam buras
Cacing pita

- ayam buras
Cairina moschata
Campylobacter jejuni
Cangkang kakao

- itik bali
Cassapro

- ayam buras

- itik petelur
Coturnix coturnix

Jjaponica

D

Daerah transmigrasi
Daging ayam

- analisa permintaan

- tingkat cemaran

mikroba

- vitamin A, D dan E
Daging itik

- pemanfaatan
Daun bengkuang

- performa ayam

broiler

Daun gamal

- ransum ayam ras
Daya hidup virus

- jenis pakan

- konservan
Daya tetas

- berat telur

- telur ayam buras
Dedak

253
126
126, 127
101
116
131
131
155
243

243
094

219
217
029, 068, 156
178
070

167
105

075, 171

004, 012
018

183
232

026

095
069

211
189

049
147
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- broiler

- kolestrol darah

- penyimpanan
Dendeng itik

- uji preferensi231
Desmantus virgatus
Diagnosis

- penyakit infeksi
DMSO

- semen
DNA

- ayam lokal

E

Eimeria tenella
Energi bruto

- ransum broiler
Energi metabolisme

- imbangan nitrogen
Energi protein

- ayam buras
Energi ransum

- penampilan itik

jantan lokal

Entik
- pemeliharaan
intensif
Entok
- bulu sayap
- pedesaan
- pertumbuhan067
- produktivitas 029
Escherichia coli
F
Faktor produksi
- ayam ras petelur
Fertilitas

- berat telur
Feses broiler

- ransum
Fosfor (P)

- itik petelur
Free choice feeding
G

Gallus gallus
Gallus varius
Galur murni
- ayam kedu cemani
Galur vaksin
- penyimpanan

127
161
237
089
209

169

173

187,210
242
163

160

103

047
029
029

205, 206

032
049
088
104
140
154
154

138

190



Galur velogenik
- virus
Garam dapur
- air minum
Garam empedu
- ayam broiler
- ransum
Giblet
- ayam kampung
- ayam pedaging

H

Haemophilus spp.
Haemophilus
paragallinarum
Hasil penetasan
- telur tetas
HCl
- ayam
Hormon androgen
- puyuh jepang

I

Ikan Nila

- limbah peternakan
Imbangan energi protein
Immunisasi oral

- ayam
Indonesia

Infeksi bakteri
- telur tetas
Infeksi virus
- ayam
Infestasi cacing
- karkas ayam
kampung
Inseminasi buatan
- ayam buras
- ayam hutan
- itik
Isolat
- biokimiawi
- itik alabio
- sifat-sifat fisiologik
Itik
- bahan pakan
- energi metabolisme
- inseminasi buatan
- kualitas telur 063
- pendapatan peternak
- prospek usaha

191
110

114
114

221
064, 074

202
202,203
166
241

171

246
085

178
052, 180, 188, 202,
203, 205, 206

192

182

035

147
139
149

202
193
202

065
113
149

042
054

Bibliografi Khusus Ternak Unggas

Itik alabio
- aflatoksikosis
- antibiotika
- beternak
- karakter produksi
telur
- kerugian ekonomi
- pemanfaatan limbah
- produktivitas 135
- telur tetas
Itik bali
- ragi tape
- ransum
- sekam
- serbuk gergaji
Itik gembala
- prospek usaha
Itik jantan
- kepadatan gizi
ransum
- pertumbuhan 157
- pola pemasaran
- ransum
Itik jantan lokal
- energi ransum
Itik jantan silangan
Itik lokal
- bungkil inti sawit
- kredit produksi
- ransum
- tepung daun lamtoro
Itik lokal silangan
- ransum
Itik magelang
- seleksi
Itik mojosari
- karakter produksi
telur
- persilangan timbal
balik
- pertambahan bobot
badan
- plasma nutfah
Itik persilangan
- pertumbuhan 143
Itik petelur
- cassapro
- fosfor (P)
- ransum
Itik petelur lokal
- keragaan
Itik tegal
- berat telur
- persilangan timbal
balik

226
193
059

040
192
026
192
070
066
130
130

052

157
005
157
157
103
157
131
002
172
089
172

148

040

143

120
142

105
104
243
118
049

143



J

Jagung
- ayam broiler
Jakarta
Jambu biji
- ayam petelur
Jamur merang
Jasad renik
- telur itik alabio
Jawa
Jawa Barat
- Bogor
- Kabupaten Ciamis
- Sawangan
- Tasikmalaya
Jawa Timur
- Kabupaten Pacitan
- Malang
Jenis lantai
- penampilan biologis
- strain Hybro
Jenis lemak
- ransum broiler

K

087
207, 239

079
023

231
006, 205, 206
005, 015, 016, 196
019, 159, 239, 244
017

244

017, 254

141
239

151
151

242

Kabupaten Lombok Barat 042

Kabupaten Nabire
Kacang kedele

- ayam petelur

- broiler
Kadar kolesterol

- telur
Kalimantan Barat

- Pontianak
Kalimantan Selatan

- Amuntai
- Banjarbaru
- Kabupaten Hulu

Sungai Utara 020, 230

- Kabupaten Tanah
Laut

- Kabupaten Tapin
Kalimantan Tengah
Kandang filter

- kualitas telur itik
Karakter produksi telur

- analysis multifase

- itik alabio

- itik mojosari
Karakterisasi

121

091
127

080

050

009, 026, 051, 194,
210, 215, 226

135

177

012,216
216
062

063
255

040
040

Bibliografi Khusus Ternak Unggas

- virus newcastle
disease

Karakteristik

- kotoran ayam
Karkas

- ayam kampung

- ayam pedaging

- broiler

- entok
Karkas broiler

- kadar lisin ransum

- kandungan lemak
Kawin suntik

Kecernaan pasca rumen

- protein bulu ayam
Kekebalan sistemik

- ayam
Kelompok tani

- pemeliharaan anak

itik

Kematian embrio

- itik alabio
Kemitraan

- unggas
Kepadatan gizi ransum

- itik jantan
Keramba

- ayam buras
Keunggulan komparatif

- ayam pedaging
Khromatografi cair

- analisa kimia232
Kolibasilosis

- unggas
Konsentrat komersial

- ayam
Konsentrat protein
Kotamadya Padang
Kotoran ayam

- jamur merang

- penyakit layu

- ransum
Kualitas kulit telur

- garam dapur
Kualitas semen

- ayam arab

- ayam kedu

- suhu kamar
Kualitas telur

- azolla
Kaulit biji coklat
Kaulit biji kakao

- nutrisi
Kulit pisang batu

200
122
221
027, 064, 074
114
068
115
115
152
235

178

008
192
046
157
014

001

205, 206

086
238
003

023
022
097, 111
110
168
169
167

098
077

165

42



- broiler
Kultur campuran

- ransum
L
Lahan gambut

- ayam buras
Lahan kering

- usaha tani ternak

terpadu

Lahan pasang surut

- ayam buras

- ternak unggas
Lampung
Lamtoro

- ayam petelur
Lantai

- ayam pedaging
Larva lalat hijau

- ransum
Lemak abdominal

- anak entok

- ayam pedaging

Leucaena leucocephala

Limbah industri ikan
- ransum

Limbah itik alabio

Limbah padat tapioka
- ransum

Limbah peternakan
- ikan nila

Limbah peternakan ayam

- ikan 254
Limbah protein

- pakan ternak unggas

Limfosit
- darah ayam
Lisin
- ayam broiler
- dedak
M

Malang
Manajemen

- ternak unggas
Mesin tetas

- sistem semi otomatis

Methionin
- broiler
- dedak
Metode gravitasi
- daya tetas telur

Metode penetasan telur
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071

162

062

012
050
043
016, 197
091
151
096
156
064, 074
074

251
026

252

246

102
078
087
067
239
043
227

128
067

060

- ayam kedu hitam
Metroxylon sago
Mikroorganisme

- ransum ayam jantan

Minyak ikan
- ransum ayam
kampung
Minyak jagung
- ransum ayam
kampung
Molting
- penurunan bobot
badan
Morfologi

- ayam hutan merah

Musa brachyarpa233
Mutu

- telur ayam konsumsi

Mycoplasma
gallisepticum

N

NaCl
- semen
Neobro
- penampilan ayam
buras
Neurospora sitophila
Neurospora spp.
Newcastle Disease
- unggas
- vaksin
Nilai kecernaan riil
- protein
Nilai nutrisi
- kulit pisang batu
Nitrogen
- fermentasi kulit
singkong
(0]

Obat antimikroba

- penyakit snot
Onggok

- ayam pedaging
Oreochromis sp.
Organ jeroan ayam

- akumulasi aflatoksin

P

Pakan
- aflatoksin

051
065

106

247

247

057

154

028

195,213,214

168

164
101
092

188
191

245

233

240

203

155
246

223

185



- ayam pedaging

- bentuk pasar

- dedak

- entok

- harga pokok

- itik mojosari

- kadar kolestrol

- limbah protein

- teknik pembuatan
Pakan itik

- pemeriksaan

bakteriologik 038

Pasir Putih
Pedesaan
Pelestarian ayam hutan

- inseminasi buatan
Pemasaran

- ayam ras pedaging

- itik alabio
Pemeliharaan

- ayam buras

Pemeliharaan intensif
- ayam buras
- entik
Pemeliharaan itik
- sistem terkurung

Pemeriksaan bakteriologik

- anak itik
Pemuliaan

- itik
Penampilan

- ayam buras

- ayam hutan

- ayam petelur

- itik bali

- itik jantan lokal
Penampilan ayam buras

- kepadatan kandang
Penampilan produksi

- ayam petelur
Pendapatan petani

- unggas air
Pendapatan peternak

- sistem pemeliharaan

itik

Pengamatan karakteristik

- ayam kedu
Pengembangan ayam

buras
Pengembangan domba

- usaha ternak
Pengencer semen

- DMSO
Pengendalian hama

056, 090, 122
021

067

067, 068

021

082

161

102

234

244
117

139

003
020

031, 036, 041, 050,
058

073
047

055
038
149
160
144
248
070
103
224
158

013

042
134
062
002

169
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- ayam
Pengendalian penyakit

- ayam

- Newcastle Disease
Pengendalian penyakit

layu
Penggemukan

- ayam buras
Penyakit cacar

- ayam petelur

- histopatologi 208
Penyakit gumboro

- ayam petelur
Penyakit Infectious

Laryngotracheitis
Penyakit infeksi

- ayam buras

- ayam ras pedaging
Penyakit layu Fusarium
Penyakit pernafasan

menahun
Penyakit tetelo

- vaksinasi
Penyimpanan

- telur

- tinja burung puyuh

Perairan Sungai Kahayan

Performan
- ayam buras
- ayam buras
persilangan
- ayam pedaging
- ayam sentul
- broiler
Perguliran ternak
- itik lokal
Persilangan
- entik
- itik alabio

Pertambahan berat badan

- ayam pedaging
Pertumbuhan

- ayam pedaging

- entok
Peternak

- perilaku sosial
Peternak ayam buras

- wirausaha
Peternakan ayam

- air minum

- antibiotika
Peternakan pembibit
Plasma nutfah

- ayam buras

- itik mojosari

181

181
188

022
073

208

198
209
219
201
022
214
180
025
250
014
132
141
090
061
097, 125
002

047
063

109, 163

076, 091
067, 068

010
010
239
206
204

140
148

44



Pola kemitraan

- ayam ras

- usaha tani ternak
Polimorfisme
Pollard gandum

- fermentasi

- konsentrat protein
Pomacea sp.
Populasi dasar

- itik magelang
Posfor

- ransum
Probiotik

- itik bali
Probiotik starbio

- itik bali
Produk asal

- residu obat
Produk onggok

- ayam broiler
Produk ternak

- aflatoksin
Produksi mikroba

- bulu ayam
Produksi telur

- analysis multiphase

- ayam buras

- ayam kampung

- entok

- itik mojosari

- mengeram

- molting
Program seleksi

- itik magelang

Propinsi Daerah Istimewa

Yogyakarta
Protein

- ayam kampung

- ransum ayam

- ransum entok
Protein darah

- ayam lokal
Pulau Buru

- pupuk cair
Pupuk kandang ayam
Puyuh

- ampas tahu

- penyimpanan tinja

- ransum

- unsur hara tinja
Puyuh jepang

R

Ransum

016
006
134, 146

116
238
120

148
093
066
130
177
092
185
253

255

041, 050, 054
033,175

029

120

041

057

148
018

085
132
068

146
031
023
024

094
250
075
250
171
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- ayam buras

- ayam jantan dewasa

- ayam pedaging

- ayam petelur

- ayam ras

- bentuk fisik

- bobot organ
fisiologis

- broiler

- Calsium

- dedak

- distribusi lemak
- feses broiler

- garam empedu

- itik bali

- itik lokal jantan
- kacang kedele

- kandungan protein
- karkas broiler

- karkas petelur

- kotoran ayam

- kualitas telur 098
- kulit pisang batu

- limbah padat tapioka

- nitrogen

- penampilan ayam

- pertambahan berat
badan

- puyuh

- ratio efisiensi protein

- tepung ikan

- vitamin C
Ransum ayam

- imbangan energi
Ransum itik petelur

- kadar fosfor
Ransum suplemen

- ternak ayam
Rhizopus oligosporus
Rumah potong ayam

S

Salmonella enteritidis
Salmonella blockley
Salmonella spp.

- ayam buras
Semen

- ayam buras

- DMSO

- NaCl
Seng (Zn)

- serum darah ayam
Serologik antibodi

167

245

090, 109, 123
091, 137

069

124

089

071, 096, 097, 101,
114, 126, 127, 128
093

093

066

096

114

066, 130

124

236

083

115

106

111

072
252
240
090, 111, 249

072
075
088
096
078

132
243

251
116
207

204
201
193
194

147
170
168

222

45



- uji aglutinasi 197
Sifat mengeram
- ayam lokal
Sifat produksi
- ayam kampung
- itik lokal
Sifat reproduksi
- ayam kampung
- itik lokal
Silang dalam
- galur murni
Singkong fermentasi
- itik petelur
Siput murbei
- itik mojosari
Sistem pemeliharaan
- ayam buras
- produksi itik
Sistem usaha tani
- lahan kering
- lahan tadah hujan
- pengembangan
teknologi
- tanaman ternak
Skala usaha
- ayam pedaging
Sorong
Spermatozoa
- periode fertil
Strain
- ayam pedaging
- pertumbuhan ayam
pedaging
Streptococcus lactis
Substitusi
- pakan unggas
Sumatera Barat
- Kabupaten Agam
- Kabupaten Lima
Puluh Kota
- Kotamadya Padang
- Payakumbuh
Sumatera Selatan
Suplementasi mangan
- ransum broiler

T

Tangerang
- Sepatan
Tape dedak
- ransum
Tata niaga
- ayam tipe pedaging
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173

150
172

150
172

138
105
120

030
042

007
011

007
007

001
036

147
076, 151

133
186

234
232
032
003
001
043

125

008
112

019

Teknologi fermentasi
- kulit pisang batu 233
Telur

- karakterisasi
produksi 255
- pasteurisasi 025
- penyimpanan 025
Telur ayam buras
- daya fertilitas 147
Telur ayam konsumsi 028
- kualitas 025
Telur ayam ras
- aflatoksin B1 229
Telur itik
- pemeriksaan
bakteriologik 038
Telur itik alabio
- jasad renik 230
Telur tetas
- ayam buras sentul 166
- fertilitas 166
Tembaga
- serum darah ayam 222
Tepung beluntas
- ayam pedaging 109
Tepung biji karet
- pertumbuhan ayam
kampung 113

- pertumbuhan itik 113
Tepung daun lamtoro

- itik lokal 089
Tepung daun turi

- ayam buras 129
Tepung ikan

- ayam pedaging 064
Tepung kelenjar gondok

sapi 112
Tepung lalat hijau

- broiler 088
Tepung Zeolit

- pakan itik 082
Ternak unggas

- manajemen 043
Tetes

- ransum ayam petelur 248
Tetramerosis

- ayam buras 218
Theobroma cacao L. 077
Tingkat kepadatan

kandang

- puyuh 075

Tingkat kepadatan ransum

- itik petelur lokal 118
Tinja burung puyuh 250
Tinjauan sosial ekonomi 153

46



Tomat

- kotoran ayam
Toxoplasma gondii
Trichoderma harsianum
Trichoderma koningii
Tuban

- Bangilan
Tulang ayam

- akumulasi plumbum

(Pb)
U
Uji aglutinasi
- lateks
Unggas air
- entok
- itik

- pendapatan petani
Unggas lokal
- potensi genetik
- prospek
pengembangan

Unsur hara

- tinja burung puyuh
Usaha peternakan

- ayam ras pedaging
Usaha tani

- ayam kampung
Usaha tani peternakan

- ayam ras

- pola kemitraan

Usaha tani ternak terpadu

Usaha ternak
- kontribusi
- pendapatan petani
- sistem pentebaran

A%

Vaksin inaktif
- Newcastle Disease

Vaksin Newcastle Disease 189, 211

Village breeding

Bibliografi Khusus Ternak Unggas

022
197
131
095

228

225

197
013
013
013
136

136

250
153
037
006
006
012
009

009
002

191

135

Village Breeding Centre
Virus
- isolat lokal
- velogenik
viscerotropic NDV
Virus ND strain ita
Virus Newcastle Disease

- antibodi monoklonal

- seleksi
Vitamin C

- penampilan produksi

- ransum petelur

V/
Zeolit
- ayam petelur
- pakan
ZHCO3
- ransum ayam
kampung

148, 150
191

199
199
189
179
200

158
080

137
122

247



